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Abstract - This journal was created to fulfill the
requirements for completing Kuliah Kerja Nyata ke 79
(KKN) activity that was carried out by Atma Jaya
Yogyakarta University in 2021. The location that was used
as the object of KKN for the writing team was Serut village
which is in Gedangsari sub-district, Gunungkidul district.
, the province of the Special Region of Yogyakarta. The
theme raised by the writing team was the potential of Serut
village. The writing team searched for data and
information about Serut village via the internet by
analyzing it through the official Serut village website and
other related websites, and several related journals. The
writing team found that Serut village's potential is the
potential for a tourism village and the potential for natural
resources, specifically the producer of Jati wood and
bamboo wood. This program is expected to be able to help
Serut villagers to be able to further develop the potential
of their village.

Keywords - Village Potentials, Tourism Village, Village
Natural Resource Potentials.

l. PENDAHULUAN

Desa Serut merupakan desa yang terletak
di kecamatan Gedangsari kabupaten Gunung Kidul.
Desa Serut berada di sebelah Utara Gunung Kidul
dengan ketinggian 200 mdpl. Utara desa Serut
merupakan desa Ngandong dan desa Kragilan
kecamatan Gantiwarno. Selatan desa Serut
merupakan desa Terbah kecamatan Patuk. Barat
desa Serut merupakan desa Gayamharjo dan timur
desa Serut merupakan desa Sampang yang dimana

masih satu kecamatan dengan desa Serut. Desa Serut
dengan luas tanah sebesar 858,8 Ha memiliki
kondisi alam berupa dataran tinggi. Akses untuk
masuk ke desa Serut sudah dapat dilalui oleh
transportasi berupa motor dan mobil dikarenakan
jalan utama telah beraspal. Sedangkan untuk masuk
kedalam beberapa dusun dapat melewati jalan yang
sudah dicor beton.

Desa Serut memiliki 7 dusun yang didalamnya
terdapat 7 RW dan 38 RT. Sedangkan untuk jumlah
penduduk menurut jenis kelamin yang diupdate
pada 2016, terdapat 2.516 penduduk laki laki dan
2.648 penduduk perempuan. Sehingga menurut

Abstrak - Jurnal ini dibuat dengan tujuan untuk
memenuhi  ketentuan untuk menyelesaikan kegiatan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang ke 79 yang dilaksanakan
oleh Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada tahun 2021.
Lokasi yang dijadikan objek KKN untuk tim penulis
adalah desa Serut yang berada di kecamatan Gedangsari,
kabupaten Gunungkidul, provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Tema yang diangkat oleh tim penulis adalah
potensi dari desa Serut. Tim penulis mencari data dan
informasi mengenai desa Serut melalui internet dengan
melakukan analisis melalui website resmi desa Serut dan
website lainnya yang berhubungan, dan beberapa jurnal
terkait. Tim penulis menemukan potensi yang dimiliki
oleh desa Serut adalah potensi untuk desa wisata dan
potensi sumber daya alam yaitu penghasil kayu Jati dan
kayu Bambu. Program yang tim penulis buat ini
diharapkan dapat membantu warga desa Serut untuk dapat
mengembangkan lagi potensi yang dimiliki oleh desanya.

Kata Kunci - Potensi Desa, Desa Wisata, Potensi Sumber
Daya Alam.

update terakhir 2016 terdapat 5.164 penduduk yang
mendiami desa Serut.

Desa Serut memiliki beberapa potensi yang
dimanfaatkan masyarakat desa untuk menunjang
perekonomian mereka. Potensi tersebut berupa
potensi alam dan potensi usaha. Potensi alam yang
dimiliki desa Serut adalah wisata Gunung Jambu.
Gunung Jambu merupakan upaya masyarakat desa
untuk memajukan pariwisata dengan memanfaatkan
potensi alam yang ada. Gunung Jambu merupakan
tempat yang menawarkan keindahan alam dari
puncak ketinggian. Selain itu Gunung Jambu juga
sering dimanfaatkan untuk wisata yang memacu
adrenalin seperti offroad dan motor trail. Di dalam
Gunung Jambu juga terdapat situs candi bersejarah
yakni Candi Manikmoyo yang sering digunakan
untuk ritual dan bertapa.

Potensi usaha yang dimiliki desa Serut adalah
potensi bambu dan potensi pohon jati. Tanaman
bambu dapat dimanfaatkan menjadi berbagai
keperluan seperti  furniture, Kkerajinan, bahan
bangunan, konsumsi, dan lainnya. Tanaman bambu
merupakan tanaman yang masuk dalam kategori
keluarga rumput-rumputan. Di Indonesia terdapat
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60 jenis bambu yang ditemukan di berbagai daerah
dataran rendah sampai dataran tinggi dengan
ketinggian 300 mdpl. Tidak hanya bambu, terdapat
pula pohon jati yang dimanfaatkan menjadi bahan
baku pembuatan furniture dan bahan bangunan dari
rumah tradisional. Jati merupakan tanaman yang
mendominasi hutan rakyat di Gunung Kidul. Pada
tahun 2007, terdapat 60.000 m3 kayu jati dari
Gunung kidul. Jati yang dihasilkan disalurkan ke
daerah industri pengolahan kayu yakni Klaten,
Jepara, Pekalongan, dan daerah di Jawa Tengah.
Jenis pohon jati yang ditanam masyarakat desa Serut
merupakan jenis Jati Unggul Nusantara. Jati Unggul
Nusantara merupakan jenis tanaman jati yang
memiliki tingkat pertumbuhan cepat dengan bayang
yang lurus dan bulat.

1. METODE PENGABDIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakan
analisis secara detail. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Serut, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten
Gunungkidul. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan metode dokumentasi.
Seluruh data dan informasi yang digunakan pada
penelitian ini bersumber dari berbagai website resmi
yang memuat berbagai data dan informasi mengenai
Desa Serut yang berarti penelitian ini memanfaatkan
data sekunder sebagai sumber data dan informasi.
Data sekunder sendiri merupakan data yang
diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang
telah ada[l]. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan internet dikarenakan mengingat
pelaksanaan penelitian pada kali ini terdapat
berbagai kendala yang disebabkan oleh pendemi
Covid-19 yang sedang dialami Indonesia dan
berbagai negara lainnya di seluruh dunia.

Penelitian Mengenai Potensi Desa:
Tentunya setiap daerah memiliki potensi yang
berbeda-beda yang dipengaruhi oleh banyak faktor
di dalamnya. Maka sangatlah diperlukan suatu cara
pengembangan meningkatkan potensi desa yang
dimiliki dengan harapan dapat menjadi suatu ciri
khas bagi daerah tersebut. Desa Serut memiliki
banyak potensi yang dapat lebih dikembangkan
seperti potensi dari sektor wisata, dan wirausaha.
Namun, kali ini kami ingin memberikan suatu
gambaran untuk meningkatkan potensi dari sektor
wirausaha dengan mengenalkan kerajinan bambu
yang bisa digunakan menjadi kerajinan yang
bermanfaat.

Setelah proses pengumpulan data, maka untuk
proses analisisnya penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif. Menurut Sugiyono
(2014:21) metode analisis deskriptif adalah statistic

yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi[2].

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengolahan bambu menjadi bahan

anyaman

Ide pengembangan usaha yang diusulkan oleh
kelompok adalah ide kewirausahaan dengan
memanfaatkan pengolahan tanaman bambu yang
ada di Desa Serut menjadi beberapa produk
kerajinan. Populasi dari tanaman bambu kurang
dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat
sekitar. Tanaman bambu hanya dipakai sebagai
keperluan pribadi saja dan tidak ada tujuan ke
pemasaran.  Adapun beberapa hasil yang
dimanfaatkan oleh masyarakat tersebut seperti
bahan baku pembuatan kandang ternak, pembuatan
tampah, dan dijual kepada pihak ketiga yang
membutuhkan.

Sebelum dibuat menjadi beberapa kerajinan,
terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan
untuk mengolah bambu menjadi bahan baku yang
siap digunakan sebagai bahan pembuatan kerajinan,
antara lain pemilihan bambu, pemotongan,
pembersihan, pengeringan, pewarnaan, pengawetan,
dan proses penganyaman. Jenis bambu yang
digunakan sebenarnya dapat bermacam-macam,
akan tetapi jenis yang tersedia di daerah
Gunungkidul terkhusus Desa Serut ini adalah jenis
bambu Jawa (bambu apus). Setelah didapatkan
bambu dengan kualitas yang baik langkah
selanjutnya yakni proses pemotongan bambu yang
dapat memanfaatkan alat potong tradisional seperti
parang ataupun alat potong menggunakan mesin
serkel untuk mendapat hasil yang rapi. Langkah
selanjutnya yakni pembersihan, pembersihan
dilakukan dengan menggunakan alat boding proses
pembersihan ini bertujuan untuk memperoleh hasil
yang rapi dan menghilangkan serabut-serabut bekas
sisa dari pemotongan. Setelah dilakukan
pembersihan  selanjutnya  bambu  tersebut
dikeringkan dibawah sinar matahari secara langsung
untuk menghilangkan kadar air yang masih
terkandung dalam bambu tersebut.  Proses
pengeringan memakan waktu 1-3 hari tergantung
dari cuaca. Setelah melalui proses pengeringan,
selanjutnya masuk ke dalam tahap pewarnaan.
Proses pewarnaan dilakukan dengan merebus bahan
ke dalam larutan yang telah dicampur pewarna
sintetis wenter. Dalam proses pewarnaan,
perbandingan air dengan pewarna disesuaikan
dengan kebutuhan yang diinginkan. Bahan tersebut
dimasukkan ke dalam campuran yang mendidih
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kemudian dibiarkan direbus selama 15 menit dan
terus diaduk-aduk. Setelah proses perebusan, bahan
tersebut diangkat dan diangin-anginkan selama 12
jam agar warna dapat melekat dengan sempurna
pada bahan. Selanjutnya adalah proses pengawetan
bahan, pengrajin dapat menggunakan hidrogen
peroksida (H202) dengan cara mencampurkan
H202 dengan air bersih kemudian diaduk rata dan
memasukkan bahan ke dalam campuran tersebut dan
merendamnya selama 24 jam. Setelah itu diangkat
dan dibersinkan lalu  dikeringkan  dengan
menjemurnya. tujuan dari pengawetan ini adalah
agar bahan tidak mudah rusak oleh jamur dan rayap.

B. Ide pembuatan kerajinan

Pembuatan kerajinan muncul karena keinginan
untuk  memaksimalkan  pemanfaatan  bambu
sehingga dapat menambah nilai jual di pasaran.
Karena produksi sebelumnya menghasilkan produk
setengah jadi, maka dalam pembuatan kerajinan ini
tujuannya adalah memanfaatkan produk setengah
jadi tersebut menjadi produk jadi untuk dijual ke
pasaran.

1. Pembuatan wadah rokok

Dalam pembuatan wadah rokok, ada
beberapa tahapan yang harus dilakukan untuk
mengolah bambu anyaman menjadi sebuah produk
kerajinan, berikut adalah prosesnya :

a. Tahap pertama adalah penyiapan bahan
baku berupa hasil anyaman dari bambu
apus yang sudah diraut dan melalui seluruh
proses pewarnaan dan pengawetan.

b. Tahap kedua adalah pembuatan pola atau
desain pada anyaman bambu menggunakan
pensil dan penggaris. Setelah pola berhasil
dibuat, selanjutnya pemberian garis luar
untuk keperluan pemotongan
menggunakan spidol. Anyaman bambu
tersebut dipotong menurut pola desain
yang telah dibuat menggunakan alat potong
berupa gunting.

c. Tahap ketiga adalah mulai membuat
tangkai untuk wadah rokok dengan cara
meraut tangkai menggunakan pisau raut
kemudian diberi lapisan lem dan bensin
agar tidak mudah dimakan oleh rayap.

d. Tahap keempat yakni pembuatan lapisan
tepi pada wadah rokok dengan anyaman
dan dibantu dengan pisau raut hingga
berbentuk menyerupai persegi.

e. Tahap kelima adalah pembuatan kerangka
wadah rokok dengan cara menempelkan
hasil pemotongan tangkai yang sudah
berbentuk persegi dengan cara dipaku pada

bagian ujung-ujungnya untuk memperkuat
rekatannya.

f. Setelah direkatkan dengan menggunakan
paku, rangka tersebut kemudian di lem
dengan lem yang dicampur bensin untuk
merekatkan sisi-sisi yang masih belum
menempel.

g. Setelah pengeleman hasil anyaman bambu
lalu ditempelkan pada kerangka yang
berbentuk persegi dan merekatkannya
menggunakan lem, lalu biarkan
mongering.

h. Setelah mengering dan produk sudah jadi,
produk dibersihkan serat yang masih
menempel pada sisi-sisinya menggunakan
api kecil dengan cara menempelkan wadah
rokok ke api kecil lalu membersihkannya
menggunakan kuas.

i. Setelah wadah rokok dibersihkan, langkah
selanjutnya adalah perendaman
menggunakan  larutan H202  yang
dicampur dengan air selama semalaman,
yang berguna untuk
memutihkan/mencerahkan  warna  dari
produk sehingga menarik ketika dilihat dan
bertujuan sebagai pengawetan agar tidak
terkena serangan rayap.

j. Setelah dikeringkan dari proses pemutihan,
selanjutnya adalah pemberian impra
dengan cara melumaskan larutan impra
menggunakan kuas ke seluruh bagian
wadah rokok. Impra adalah cairan yang
biasa digunakan dalam finishing produk
kayu yang bertujuan untuk mengkilapkan
dari suatu produk agar terlihat menarik.

2. Pembuatan tudung lampu
Cahaya merupakan suatu unsur penting
dalam suatu ruangan. Sumber cahaya bisa
didapatkan secara alami maupun buatan. Sumber
cahaya alami didapatkan dari sinar matahari yang
masuk melalui sela-sela ruangan maupun jendela.
Sedangkan sumber cahaya buatan bisa didapatkan
dari lampu vyang dialiri oleh listrik. Untuk
menambah unsur estetika ruangan, seringkali lampu
dihiasi dengan tudung lampu agar terlihat lebih
menarik dan mempercantik ruangan. Salah satu
bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai objek
pembuatan tudung lampu adalah bambu, karena
tanaman ini mudah ditemukan dan memiliki harga
yang terjangkau serta memiliki daya tahan yang
relatif lama apabila diberikan perlakuan. Berikut
adalah tahap-tahap pembuatan tudung lampu
berbahan bambu.
a. Tahap pertama adalah pemilihan bambu,
bambu yang dipilih adalah bambu yang
berusia tidak terlalu tua dan sudah
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dibiarkan selama 5-6 hari agar benar-benar
kering

b. Memotong bambu menjadi berukuran 1-
1,5 meter sesuai kebutuhan

c. Menghaluskan permukaan bambu hingga
halus menggunakan amplas

d. Melakukan pelapisan permukaan bambu
menggunakan cat sehingga tampilannya
lebih indah dan tahan terhadap serangan
rayap

e. Menentukan ruas yang akan dijadikan
dudukan lampu hias kemudian
memotongnya menggunakan  gergaji,
selanjutnya melubangi ujung lain untuk
dijadikan keluarnya cahaya lampu

f.  Menghaluskan ujung yang telah digergaji
menggunakan amplas

g. Melubangi bagian tengah bambu untuk
jalur penyambungan kabel

h. Membuat dudukan dari semen agar lampu
hias dapat berdiri secara tegak dengan
tinggi dudukan 8 cm.

i. Untuk membuat tampilan lampu menjadi
lebih  menarik, diberikan ukiran dan
pahatan pada badan tudung lampu.

j.  Selanjutnya masukkan bohlam lampu ke
dalam tudung bambu dan menyambungkan
semua komponen kabel.

C. Strategi Pemasaran Produk

Setelah produk kerajinan selesai dibuat,
langkah selanjutnya adalah memasarkan produk
untuk dijual ke masyarakat. Pemasaran dilakukan
dengan langkah awal vyaitu promosi. Promosi
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.

a. Promosi langsung

Promosi langsung dilakukan dengan cara
menawarkan produk kepada konsumen secara
langsung tanpa melalui perantaraan apapun.
Promosi secara langsung dapat dilakukan
dengan beberapa cara yakni dari pintu ke pintu,
bazar atau pameran, dan word of mouth.
Promosi pintu ke pintu dilakukan dengan cara
interaksi antara individu yang saling bertatap
muka yang bertujuan menimbulkan transaksi.
Tujuan promosi melalui bazar adalah agar
menarik minat konsumen terhadap barang yang
diproduksi karena di dalam bazar memiliki
kemungkinan yang lebih besar untuk
mendapatkan konsumen. Selain itu di dalam
pameran juga akan mudah ditemui konsumen
terhadap produk kerajinan, karena mayoritas
dari konsumen akan mencari produk perabotan
kerajinan dalam pameran. Strategi word of
mouth dilakukan melalui pembicaraan dari
mulut ke mulut dengan cara menceritakan

keunggulan serta kelebihan dari produk yang
dimiliki ke masyarakat.

b. Promosi tidak langsung

Promosi secara tidak langsung adalah promosi
dengan memanfaatkan berbagai media seperti
media cetak, media sosial, radio. Promosi yang
dilakukan melalui media sosial dinilai akan
lebih efektif karena modal yang dikeluarkan
untuk biaya promosi sangat terjangkau dan
dapat menjangkau masyarakat lebih luas.
Karena di era digitalisasi seperti sekarang
mayoritas penduduk di Indonesia memiliki
akun media sosial mereka masing-masing.

IV. KESIMPULAN

Memandang desa sebagai basis potensial
kegiatan ekonomi haruslah menjadi paradigma baru
dalam program pembangunan ekonomi Indonesia
secara keseluruhan. Perubahan kondisi internal dan
eksternal yang terjadi menuntut kebijakan yang
tepat dan matang dari para pembuat kebijakan dalam
upaya pengembangan potensi wilayah pedesaan.
Sudah saatnya menjadikan desa sebagai pusat-pusat
pembangunan dan menjadikan daerah ini sebagai
motor utama penggerak roda perekonomian. Dalam
hal ini desa serut dapat melakukannya melalui sektor
pariwisata dengan pengembangan desa sebagai desa
wisata dan sektor industri sebagai penghasil kayu
jati dan kayu bambu.

Kedua sektor tersebut dapat menjadi
pilihan model modernisasi desa serut, dimana
modernisasi ini haruslah dapat meningkatkan
kesempatan kerja dan pendapatan wilayah setempat,
untuk itu perancangan perencanaan pembangunan
desa wisata dan industri kayu bambu dan jati perlu
disesuaikan dengan karakteristik wilayah dan
ketersediaan teknologi tepat guna. Sehingga alokasi
sumber daya dan dana yang terbatas, dapat
menghasilkan output yang optimal, yang pada
akhirnya wajib berdampak positif terhadap
kesejahteraan masyarakat. Agar model
pembangunan pedesaan yang berkelanjutan dapat
terwujud diperlukan pedoman pengelolaan sumber
daya melalui pemahaman wawasan pariwisata dan
industri secara bijak, yaitu pemanfaatan aset-aset
untuk kegiatan ekonomi tanpa mengesampingkan
aspek-aspek pelestarian lingkungan.

V. SARAN
Dari kesimpulan yang kami simpulkan
diatas, maka kami bisa mengusulkan beberapa saran

yang bisa menjadi acuan dalam penerapan konsep
dan strategi pengembangan yang akan diterapkan
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dalam perencanaan di Desa Serut pada masa yang
akan datang antara lain :

1. Membuat pemasaran dan promosi wisata
dan hasil olahan dari desa serut yang sesuai
dengan masa Kkini, bisa menggunakan sosial
media instagram, facebook, twitter, ataupun
hingga membuat website khusus untuk desa
wisata serut.

2. Mengelola sarana dan prasarana yang ada
di tiap tempat wisata dengan baik, bisa dimulai
dari akses jalan menuju tempat wisata, sarana
kebersihan seperti kamar mandi di tempat
wisata, hingga kebersihan dan keasrian dari
masing-masing tempat wisata

3. Memberikan penyuluhan dan pelatihan
kepada masyarakat mengenai pengolahan kayu
jati dan bambu hingga dapat menghasilkan
luaran yang bisa diperjual belikan dalam bentuk
mentah maupun bentuk jadi seperti kerajinan
tangan.
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